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Pendahuluan

Ekonomi global sedang mengalami transformasi yang sangat cepat,
didorong oleh kemajuan teknologi digital. Konsep ekonomi digital
merujuk pada seluruh aktivitas ekonomi yang didukung oleh teknologi
informasi dan komunikasi (TIK), termasuk internet, komputasi awan
(cloud computing), kecerdasan buatan (Al), big data, dan teknologi
blockchain. Di era ini, nilai ekonomi tidak lagi semata ditentukan oleh
aset fisik seperti tanah, pabrik, atau mesin, melainkan juga oleh aset
digital seperti data, algoritma, dan jaringan.

Di Indonesia, perkembangan ekonomi digital begitu pesat. Laporan
Google, Temasek, dan Bain & Company (2023) menyebutkan bahwa
nilai ekonomi digital Indonesia diproyeksikan mencapai US$130 miliar
pada 2025, menjadikannya yang terbesar di Asia Tenggara. Lonjakan ini
dipicu oleh penetrasi internet yang mencapai lebih dari 78% populasi,
perkembangan ekosistem startup, serta meningkatnya adopsi layanan
digital seperti e-commerce, fintech, dan edutech.

Namun, di balik peluang besar tersebut, ekonomi digital juga membawa
tantangan yang kompleks. Isu seperti kesenjangan digital, keamanan
siber, regulasi data, dan ketimpangan akses menjadi faktor yang harus
diantisipasi. Oleh karena itu, penting bagi pemerintah, pelaku usaha,
akademisi, dan masyarakat untuk memahami dinamika ini agar mampu
mengoptimalkan manfaat dan meminimalkan risiko.
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1. Konsep dan Karakteristik Ekonomi Digital
1.1 Definisi Ekonomi Digital

Ekonomi digital adalah sistem ekonomi yang seluruh aktivitas
produksi, distribusi, pertukaran, dan konsumsi barang serta jasa
dilakukan dengan dukungan teknologi digital. Istilah ini pertama kali
dipopulerkan oleh Don Tapscott (1995) dalam bukunya The Digital
Economy: Promise and Peril in the Age of Networked Intelligence.

1.2 Karakteristik Utama

1. Berbasis Data — Data menjadi “minyak baru” yang menjadi
sumber daya strategis dalam pengambilan keputusan bisnis.

2. Borderless — Aktivitas ekonomi dapat dilakukan lintas negara
secara real time.

3. Network Effects — Nilai suatu platform meningkat seiring
bertambahnya pengguna.

4. Automasi dan AI-Driven — Banyak proses bisnis digerakkan oleh
algoritma dan kecerdasan buatan.

5. Platform-Based — Ekosistem digital umumnya dibangun di atas
platform seperti e-commerce, ride-hailing, atau social media.

2. Pendorong Utama Ekonomi Digital

Beberapa faktor yang mendorong percepatan pertumbuhan ekonomi
digital antara lain:

1. Perkembangan Infrastruktur Internet
Kecepatan internet dan akses broadband yang semakin merata
memungkinkan pelaku usaha kecil sekalipun menjangkau pasar
luas.

2. Transformasi Konsumen
Perubahan perilaku masyarakat menuju digital-first lifestyle—
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mulai dari belanja online, pembayaran digital, hingga konsumsi
hiburan melalui platform streaming.

3. Teknologi Inovatif
o Al dan Machine Learning untuk personalisasi layanan
o Blockchain untuk keamanan transaksi
o Cloud Computing untuk efisiensi skala bisnis

4. Kebijakan Pemerintah
Dukungan regulasi seperti Peraturan Presiden No. 95/2018
tentang Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) dan
Peraturan OJK terkait fintech lending.

3. Peluang Ekonomi Digital

Ekonomi digital membuka pintu bagi pertumbuhan ekonomi yang lebih
inklusif dan inovatif. Beberapa peluang strategis yang dapat
dimanfaatkan antara lain:

3.1 Peningkatan Akses Pasar

UMKM yang sebelumnya hanya beroperasi secara lokal kini bisa
memasarkan produknya ke tingkat nasional bahkan global melalui
platform e-commerce seperti Tokopedia, Shopee, atau Lazada.

Contoh Kasus:

UMKM kopi dari Toraja yang memanfaatkan platform marketplace
untuk menjual produk ke pembeli di Eropa, dengan sistem pembayaran
digital dan logistik internasional yang efisien.

3.2 Efisiensi Operasional

Penggunaan teknologi digital mengurangi biaya transaksi,
mempercepat distribusi, dan meningkatkan transparansi.

3.3 Inovasi Produk dan Layanan

Ekonomi digital mendorong terciptanya model bisnis baru, seperti:
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« Subscription-based services (Netflix, Spotify)
« On-demand economy (Gojek, Grab)
« Freemium model (aplikasi mobile)

3.4 Peningkatan Literasi Keuangan

Adopsi fintech seperti e-wallet dan digital banking membuat
masyarakat lebih mudah mengakses layanan keuangan.

3.5 Mendorong Pertumbuhan Ekosistem Startup

Indonesia telah melahirkan lebih dari 10 unicorn (perusahaan valuasi
> US$1 miliar), termasuk Gojek, Tokopedia, Traveloka, dan J&T
Express.

4. Tantangan Ekonomi Digital
4.1 Kesenjangan Digital (Digital Divide)

Tidak semua wilayah memiliki akses internet cepat dan terjangkau. Hal
ini dapat memperbesar kesenjangan ekonomi antar daerah.

4.2 Keamanan dan Privasi Data

Ancaman peretasan, pencurian identitas, dan penyalahgunaan data
pribadi semakin meningkat.

Kasus kebocoran data e-commerce di Indonesia menunjukkan
lemahnya perlindungan data.

4.3 Regulasi dan Kepastian Hukum

Kerangka hukum terkait transaksi digital, pajak e-commerce, dan
perlindungan konsumen masih berkembang dan belum selalu
responsif terhadap inovasi.

4.4 Disrupsi Tenaga Kerja

Automasi dan Al dapat menggantikan pekerjaan tertentu,
memunculkan tantangan reskilling dan upskilling tenaga kerja.
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4.5 Kompetisi Global

Platform global seperti Amazon, Alibaba, atau TikTok Shop dapat
menekan pelaku lokal jika tidak mampu bersaing dari sisi harga,
layanan, dan inovasi.

5. Strategi Adaptasi dan Penguatan Ekonomi Digital
5.1 Peningkatan Infrastruktur Digital
« Pemerataan jaringan 4G dan pengembangan 5G
« Pembangunan pusat data lokal (data center)
5.2 Penguatan Regulasi
« Implementasi UU Perlindungan Data Pribadi (PDP)
. Harmonisasi pajak digital
5.3 Pengembangan SDM Digital
« Program literasi digital nasional
« Pelatihan keterampilan digital untuk tenaga kerja
5.4 Dukungan pada UMKM Go Digital
« Akses modal melalui fintech
« Pelatihan e-commerce dan pemasaran digital
5.5 Kolaborasi Triple Helix

Kolaborasi pemerintah-industri-akademisi untuk membangun
ekosistem inovasi yang berkelanjutan.

6. Studi Kasus Indonesia dan Global
6.1 Indonesia

« Gojek: Transformasi dari layanan ojek pangkalan menjadi
ekosistem super-app.
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Tokopedia: Memfasilitasi jutaan UMKM untuk menjual produk
secara online.

Kitabisa.com: Platform crowdfunding sosial yang memanfaatkan
kekuatan komunitas digital.

6.2 Global

Alibaba (Tiongkok): Menjadi penghubung global antara produsen
dan pembeli internasional.

Shopify (Kanada): Memberdayakan wirausaha kecil untuk
membangun toko online mereka sendiri.

PayPal (AS): Memperluas akses pembayaran lintas negara secara
aman.

7. Masa Depan Ekonomi Digital

Masa depan ekonomi digital akan dipengaruhi oleh tren berikut:

1.
2.
3.

Integrasi AI dalam Semua Lini Bisnis
Ekspansi Metaverse dan Web 3.0

Pertumbuhan Green Digital Economy - teknologi digital untuk
mendukung keberlanjutan.

. Ekonomi Kreator (Creator Economy) - individu menciptakan

konten dan monetisasi langsung.

. Cross-border e-commerce yang semakin seamless.

Kesimpulan

Ekonomi digital bukan sekadar tren teknologi, tetapi sebuah paradigma
baru yang akan membentuk masa depan perekonomian dunia. Bagi
Indonesia, peluang ini dapat dimanfaatkan untuk mempercepat
pemerataan pembangunan, memberdayakan UMKM, dan meningkatkan
daya saing global. Namun, tantangan seperti kesenjangan digital,
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keamanan data, dan disrupsi tenaga kerja memerlukan perhatian
serius.

Keberhasilan masa depan ekonomi digital bergantung pada sinergi
multi-stakeholder, inovasi yang berkelanjutan, dan kebijakan publik
yang adaptif. Dengan strategi yang tepat, Indonesia berpeluang menjadi
salah satu kekuatan utama dalam ekonomi digital dunia.
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Lanjutan penjelasan pendalaman dari pembahasan sebelumnya —
termasuk analisis teoritis, elaborasi tren masa depan, strategi
kebijakan publik, serta skenario Indonesia ke depan dalam ekonomi
digital.

Ekonomi Digital: Peluang dan Tantangan untuk Masa
Depan

(Pendalaman Analisis dan Narasi Lanjutan)

8. Pendalaman Teoritis: Ekonomi Digital dalam Perspektif Ilmu
Ekonomi dan Manajemen

Ekonomi digital tidak berdiri terpisah dari teori-teori ekonomi dan
manajemen yang sudah ada sebelumnya. Justru, ia merupakan
perkembangan lanjutan dari model ekonomi klasik dan modern yang
dimodifikasi oleh revolusi teknologi.

8.1 Teori Pertumbuhan Endogen dan Ekonomi Digital

Dalam teori pertumbuhan endogen (Endogenous Growth Theory),
kemajuan teknologi adalah hasil dari inovasi yang lahir dari investasi
pada sumber daya manusia, penelitian, dan pengembangan (R&D).
Ekonomi digital mempercepat siklus inovasi ini melalui:

« Platform kolaborasi global yang mempertemukan inovator lintas
negara.

« Data-driven innovation, di mana big data mempercepat
pengambilan keputusan dan pengembangan produk.

. Efek skala jaringan (network effect) yang memperbesar
keuntungan inovasi.

Implikasinya:
Negara yang tidak berinvestasi pada keterampilan digital, R&D, dan
infrastruktur teknologi akan tertinggal.

10
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8.2 Teori Disrupsi Christensen

Clayton Christensen dalam The Innovator’s Dilemma menjelaskan
bahwa inovasi disruptif sering kali dimulai dari segmen pasar bawah
(low-end) atau ceruk pasar yang diabaikan, lalu berkembang hingga
menggantikan pemain lama.

Dalam konteks ekonomi digital:

« E-commerce menggeser peran ritel fisik tradisional.

« Fintech menggeser sebagian peran bank konvensional dalam
layanan pinjaman mikro.

« EdTech mengubah cara orang belajar, memaksa universitas
untuk beradaptasi.

8.3 Model Ekonomi Platform

Ekonomi digital cenderung bersifat platform-based, di mana
perusahaan menjadi fasilitator interaksi antara produsen dan
konsumen, seperti Gojek atau Tokopedia. Nilai platform ini bergantung
pada:

1. Jumlah dan kualitas pengguna.

2. Kemampuan menciptakan ekosistem layanan yang saling
melengkapi.

3. Kekuatan data untuk personalisasi layanan.

9. Dinamika Pasar dan Kompetisi di Era Digital

Persaingan di ekonomi digital memiliki karakter yang berbeda dari
ekonomi konvensional.

9.1 Kecepatan Sebagai Faktor Kunci

Di ekonomi digital, first mover advantage sangat menentukan.
Misalnya, Gojek berhasil mengunci pasar ride-hailing sebelum pesaing
internasional masuk secara agresif.

11
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9.2 Persaingan Lintas Sektor
Batas antar industri menjadi kabur. Contohnya:

« Perusahaan ritel masuk ke layanan keuangan (contoh:
ShopeePay).

. Bank masuk ke sektor teknologi melalui digital banking.
9.3 Konsentrasi Pasar

Ekonomi digital sering memunculkan fenomena winner takes all, di
mana beberapa platform besar mendominasi pasar, membuat
persaingan baru menjadi sulit.

10. Peluang Lanjutan Ekonomi Digital di Indonesia
10.1 Potensi UMKM Digital

UMKM menyumbang lebih dari 60% PDB Indonesia. Digitalisasi dapat
meningkatkan produktivitas melalui:

« Akses pasar global.
« Penggunaan Al untuk analisis tren permintaan.
. Digital marketing yang murah dan efektif.

10.2 Ekonomi Kreator (Creator Economy)

Generasi muda dapat menciptakan pendapatan dari konten digital
(YouTube, TikTok, Instagram) tanpa perlu modal besar.

Peluang: Monetisasi dari iklan, affiliate marketing, dan penjualan
langsung.

10.3 Ekonomi Hijau Digital

Penggunaan teknologi digital untuk mendukung keberlanjutan:
« Aplikasi pengelolaan limbah berbasis komunitas.
« Smart farming untuk efisiensi pertanian.

« Platform energi terbarukan.

12
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10.4 Smart City dan Layanan Publik Digital

Pemerintah kota dapat mengintegrasikan layanan publik berbasis
aplikasi:

« Pembayaran pajak online.
« Pemantauan lalu lintas secara real-time.

. Sistem pengaduan masyarakat berbasis aplikasi.

11. Tantangan Lanjutan yang Perlu Diwaspadai
11.1 Monopoli Data dan Kekuasaan Platform

Platform global seperti Google, Facebook, dan Amazon menguasai
sebagian besar data pengguna dunia. Hal ini memunculkan risiko:

. Pengendalian informasi oleh segelintir korporasi.
. Ketergantungan ekonomi pada layanan asing.
11.2 Ketahanan Siber Nasional

Serangan siber tidak hanya merugikan individu atau perusahaan, tetapi
juga dapat mengancam keamanan nasional, misalnya melalui serangan
terhadap infrastruktur vital.

11.3 Kualitas SDM Digital

Walaupun penetrasi internet tinggi, kualitas literasi digital masih
menjadi masalah. Banyak masyarakat yang:

. Rentan terhadap hoaks.
o Belum memahami keamanan siber.
« Tidak memanfaatkan teknologi untuk produktivitas.
11.4 Etika dan Al
Penggunaan Al dalam ekonomi digital memunculkan dilema etis:

« Bias algoritma yang dapat mendiskriminasi.

13
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. Hilangnya pekerjaan tertentu karena otomatisasi.

. Penyalahgunaan deepfake untuk kejahatan.

12. Strategi Kebijakan Publik untuk Ekonomi Digital

Untuk mengoptimalkan peluang dan mengatasi tantangan, dibutuhkan
kerangka kebijakan yang menyeluruh.

12.1 Infrastruktur dan Akses
« Pemerataan jaringan internet cepat (4G/5G).
« Satelit internet untuk wilayah terpencil.
« Pembangunan pusat data domestik.
12.2 Perlindungan Data dan Keamanan Siber
« Penegakan UU Perlindungan Data Pribadi.
. Standarisasi keamanan digital untuk perusahaan.
« Edukasi keamanan siber di sekolah.
12.3 Insentif dan Dukungan UMKM
« Subsidi biaya transformasi digital.
« Inkubasi startup daerah.
« Kemudahan pembiayaan digital.
12.4 Pendidikan dan Pelatihan SDM
« Integrasi kurikulum digital di semua tingkat pendidikan.

« Pelatihan digital upskilling untuk pekerja industri konvensional.

13. Skenario Masa Depan Ekonomi Digital Indonesia
Skenario Optimistis (Digital Leapfrog)

e Infrastruktur merata.

14
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« UMKM go global melalui e-commerce.

« Indonesia menjadi pusat ekonomi digital Asia Tenggara.
Skenario Moderat

« Pertumbuhan ekonomi digital terbatas pada kota besar.

« Kesenjangan digital masih tinggi.

« Indonesia menjadi pasar konsumen, bukan produsen teknologi.
Skenario Pesimistis

« Regulasitidak adaptif.

« Serangan siber besar-besaran melemahkan kepercayaan publik.

. Ketergantungan total pada platform asing.

14. Studi Kasus Internasional untuk Pembelajaran Indonesia
14.1 Estonia — Negara Digital

Estonia berhasil menjadi salah satu negara paling digital di dunia
dengan:

. Identitas digital nasional.
« Layanan publik 99% berbasis online.
« Infrastruktur keamanan siber kuat.

Pelajaran untuk Indonesia: Pentingnya integrasi identitas digital
nasional dengan keamanan yang kuat.

14.2 Tiongkok — Ekosistem Tertutup yang Kuat

Tiongkok membangun raksasa teknologi domestik seperti Alibaba dan
Tencent, melindungi pasar dalam negeri dari dominasi platform asing.

Pelajaran: Proteksi pasar strategis dapat membantu pertumbuhan
startup lokal.

14.3 Singapura - Hub Digital Global

15
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Singapura memposisikan diri sebagai pusat data Asia melalui:
« Kebijakan pro-bisnis.
o Infrastruktur internet kelas dunia.
. Insentif pajak untuk perusahaan teknologi.

Pelajaran: Ekosistem investasi yang ramah sangat penting untuk
menarik investor teknologi.

15. Kesimpulan Tambahan

Ekonomi digital adalah mesin pertumbuhan masa depan yang dapat
membawa Indonesia menjadi salah satu kekuatan ekonomi dunia jika
dikelola dengan strategi yang tepat. Kuncinya ada pada:

1. Infrastruktur yang merata

2. SDM yang terampil

3. Ekosistem inovasi yang inklusif

4. Kebijakan yang adaptif dan pro-inovasi

Jika keempat pilar ini dapat diwujudkan, ekonomi digital tidak hanya
menjadi sektor pertumbuhan, tetapi juga pilar utama pemerataan
kesejahteraan nasional.

16
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Berikut Refleksi dan Diskusi untuk artikel "Ekonomi Digital: Peluang
dan Tantangan untuk Masa Depan" dengan pendekatan akademik-—
naratif agar relevan untuk pengajaran, seminar, atau forum diskusi.

Refleksi dan Diskusi

1. Refleksi

Ekonomi digital telah membentuk lanskap baru dunia bisnis dan
kehidupan sosial, membawa manusia pada tingkat konektivitas dan
efisiensi yang belum pernah terjadi sebelumnya. Kecepatan inovasi,
penetrasi teknologi, dan sifat borderless dari ekonomi digital membuat
batasan geografis dan sektor industri menjadi kabur. Namun, di balik
euforia peluang, terdapat pertanyaan mendasar yang perlu
direnungkan:

1. Apakah kemajuan teknologi digital benar-benar
meningkatkan kualitas hidup seluruh lapisan masyarakat,
atau hanya memperlebar kesenjangan antara yang mampu
dan yang tertinggal?

Meskipun banyak UMKM terbantu oleh platform e-commerce,
sebagian masyarakat di daerah terpencil masih terkendala akses
internet. Fenomena ini menunjukkan bahwa pemerataan manfaat
ekonomi digital masih menjadi pekerjaan rumah besar.

2. Sejauh mana kedaulatan digital Indonesia dapat
dipertahankan?
Saat ini, sebagian besar platform besar yang digunakan
masyarakat dimiliki oleh perusahaan asing. Ketergantungan ini
menimbulkan risiko, baik dari sisi keamanan data maupun daya
tawar ekonomi nasional.

3. Apakah ekonomi digital menciptakan lapangan kerja atau
justru menghilangkannya?
Automasi dan Al telah menggantikan beberapa jenis pekerjaan,

19
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namun juga melahirkan profesi baru. Tantangannya adalah
memastikan transisi yang adil melalui reskilling dan upskilling
tenaga kerja.

Bagaimana memastikan etika digital menjadi pilar utama
pembangunan ekonomi digital?

Kecepatan inovasi sering kali melampaui perkembangan regulasi.
Tanpa prinsip etika yang kuat, kemajuan teknologi dapat
disalahgunakan, misalnya untuk penyebaran hoaks, manipulasi
opini publik, atau kejahatan siber.

2. Diskusi

Untuk membuka ruang dialog yang kritis dan konstruktif, berikut
beberapa poin diskusi yang dapat digunakan dalam forum akademik
atau diskusi publik:

A. Peluang dan Optimalisasi

Strategi terbaik apa yang dapat diambil Indonesia untuk
memanfaatkan ekonomi digital agar tidak sekadar menjadi pasar
konsumtif, tetapi produsen inovasi global?

Bagaimana UMKM di daerah terpencil dapat dijembatani agar bisa
masuk ke ekosistem digital secara berkelanjutan?

Apakah model kolaborasi triple helix (pemerintah-industri—
akademisi) cukup efektif untuk mempercepat ekosistem inovasi?

B. Tantangan dan Mitigasi

Bagaimana mengatasi kesenjangan digital tanpa menimbulkan
beban fiskal berlebihan bagi negara?

Langkah apa yang paling efektif untuk memperkuat keamanan
siber nasional di tengah meningkatnya serangan digital lintas
negara?

Apakah regulasi data pribadi yang ada sudah cukup kuat, atau
perlu ada revisi mengikuti tren global seperti GDPR di Eropa?

20
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C. Perspektif Etika dan Sosial

. Bagaimana memastikan bahwa teknologi digital digunakan untuk
membangun nilai sosial dan bukan sekadar keuntungan
ekonomi?

« Sejauh mana pemerintah perlu mengatur platform besar agar
tidak memonopoli pasar digital dan data pengguna?

« Apakah ekonomi digital harus diarahkan untuk mendukung
agenda pembangunan berkelanjutan (SDGs), dan jika iya,
bagaimana mekanismenya?

D. Visi 2045

« Jika visi Indonesia Emas 2045 ingin tercapai, bagaimana peran
ekonomi digital harus dirancang sejak sekarang?

« Apakah cukup dengan investasi pada infrastruktur dan SDM, atau
perlu ada langkah proteksi pasar strategis untuk mendorong
tumbuhnya raksasa digital lokal?

« Bagaimana cara menyeimbangkan kebebasan inovasi dengan
kepentingan keamanan nasional?

3. Catatan Penutup Reflektif

Ekonomi digital bukan hanya fenomena teknologi, melainkan
transformasi peradaban. Ia mengubah cara manusia berproduksi,
berinteraksi, dan memaknai nilai tambah dalam kehidupan. Refleksi
kritis diperlukan agar arah perkembangan ekonomi digital tetap selaras
dengan prinsip keadilan sosial, kedaulatan bangsa, dan keberlanjutan
lingkungan.

Tanpa arah kebijakan yang jelas dan etika digital yang kuat, ekonomi
digital berpotensi menjadi pedang bermata dua: di satu sisi
mendorong kemajuan luar biasa, tetapi di sisi lain menimbulkan
disrupsi sosial-ekonomi yang sulit dikendalikan.
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Berikut Glosarium untuk artikel "Ekonomi Digital: Peluang dan
Tantangan untuk Masa Depan" disusun dalam format akademik,
alfabetis, dan ringkas agar mudah digunakan sebagai referensi
pembelajaran.

Glosarium

1. AI (Artificial Intelligence / Kecerdasan Buatan)
Bidang ilmu komputer yang mengembangkan sistem yang mampu
melakukan tugas-tugas yang biasanya membutuhkan kecerdasan
manusia, seperti pengenalan suara, pengambilan keputusan, dan
pembelajaran.

2. Blockchain
Teknologi penyimpanan data terdesentralisasi yang aman,
transparan, dan tidak dapat diubah, sering digunakan dalam
cryptocurrency dan pencatatan transaksi digital.

3. Cloud Computing
Model penyediaan layanan komputasi (server, penyimpanan,
basis data, jaringan, perangkat lunak) melalui internet dengan
sistem sewa sesuai kebutuhan.

4. Creator Economy (Ekonomi Kreator)
Ekosistem ekonomi di mana individu menghasilkan pendapatan
dari pembuatan dan distribusi konten digital secara langsung
kepada audiens, biasanya melalui platform seperti YouTube,
TikTok, atau Patreon.

5. Cross-border E-commerce
Aktivitas jual beli produk dan layanan secara online antara
konsumen dan penjual di negara yang berbeda.

6. Digital Divide (Kesenjangan Digital)
Perbedaan tingkat akses dan kemampuan memanfaatkan
teknologi informasi antara individu, kelompok, atau wilayah.
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7. Digital Economy (Ekonomi Digital)
Sistem ekonomi yang seluruh aktivitasnya didukung oleh
teknologi digital, termasuk internet, perangkat lunak, dan
platform online.

8. Digital Literacy (Literasi Digital)
Kemampuan individu untuk menggunakan teknologi informasi
dan komunikasi secara efektif, aman, dan etis.

9. E-commerce (Perdagangan Elektronik)
Transaksi jual beli barang atau jasa melalui platform digital atau
internet.

10. EdTech (Educational Technology)
Penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran, termasuk
platform e-learning, aplikasi pendidikan, dan media interaktif.

11. Fintech (Financial Technology)
Inovasi layanan keuangan yang memanfaatkan teknologi untuk
meningkatkan efisiensi, aksesibilitas, dan pengalaman pengguna.

12. GDPR (General Data Protection Regulation)
Regulasi perlindungan data pribadi di Uni Eropa yang mengatur
cara pengumpulan, penyimpanan, dan penggunaan data individu.

13. IoT (Internet of Things)
Jaringan perangkat fisik yang terhubung ke internet dan dapat
mengumpulkan serta bertukar data secara otomatis.

14. Network Effect (Efek Jaringan)
Fenomena di mana nilai suatu produk atau layanan meningkat
seiring bertambahnya jumlah pengguna.

15. PDP (Perlindungan Data Pribadi)
Kerangka hukum yang mengatur pengumpulan, pemrosesan,
penyimpanan, dan penggunaan data pribadi seseorang.

16. Platform-based Economy (Ekonomi Berbasis Platform)
Model bisnis yang memfasilitasi interaksi antara dua atau lebih
kelompok pengguna melalui platform digital.

24



Eudg C Tarumingkeng: Ekonomi Digital - Peluang dan
Tantangan untuk Masa Depan

17. Reskilling
Proses pelatihan ulang tenaga kerja untuk memperoleh

keterampilan baru yang relevan dengan kebutuhan industri yang
berubah.

18. Smart City (Kota Pintar)
Kota yang mengintegrasikan teknologi informasi dan komunikasi
untuk meningkatkan kualitas layanan publik, efisiensi
operasional, dan kesejahteraan warganya.

19. Triple Helix
Model kolaborasi antara pemerintah, industri, dan akademisi
untuk mendorong inovasi dan pertumbuhan ekonomi.

20. Up-skilling
Peningkatan keterampilan pekerja untuk mengikuti
perkembangan teknologi dan proses kerja yang lebih kompleks.
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